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METODE UJI
NEKROPSI (BEDAH BANGKAI)

1. RUANG LINGKUP
Nekropsi atau pemenksaan bedah bangkai merupakan teknik yang sangat penting dalam
pengukuhan diagnosa penyakit. Uji ini dapat menentukan sebab-sebab kematian hewan
dan sangat berguna dalam pengendalian dan pemberantasan penyakit.

2. PRINSIP

2.1.

22

23.

24.

25

26.

27,

28.

Waktu nekropsi dilakukan secepat mungkin setelah terjadi kematian. Untuk kondisi

Indonesia yang beriklim tropis, nekropsi dilakukan tidak lebih dari 56 jam setelah

hewan mati,

Pengaruh suhu terutama pada suhu tinggi menyebabkan perubahan pasca mati pada

karkas lebih cepat,sehingga karkas sebaiknya ditaruh/disimpan didalam suhu dingin

(freezer),

Pengaruh kondisi hewan seperti hewan gemuk atau tertutup wol lebih cepat

mengalami pembusukan;

Karkas yang telah membusuk masih tetap dapat diamati pada perubahan-perubahan

seperti abses, thrombus, eksudat, tumor, trauma dan lain-lain;

Tempat nekropsi dilakukan diruang laboratorium khusus nekropsifruang bedah

bangkai;

Tindakan setelah nekropsi adalah memusnahkan karkas dengan cara dibakar

(incenerator),

Protokol nekropsi atau catatan bedah bangkai dibuat oleh sekan dengan lengkap dan

baik untuk pengukuhan diagnosa di laboratorium,

Euthanasia harus dilakukan dengan cara:

- Tidak menimbulkan rasa sakit/takut pada hewan;

- Tidak menyinggung/menyakiti perasaan pemilik;

- Tidak menimbulkan perubahan pasca mati;

- Dilakukan dengan cara antara lain dislokasi capitis pada unggas serta emboli dan
bius umum pada mamalia.

eee—— e
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3. PEREAKSI
Tidak diperlukan

4. PERALATAN
Pakaian nekropsi menggunakan coverall atau sejenisnya, sarung tangan karet, sepatu boot
karet. Setiap selesai nekropsi alat-alat ini harus di desinfeksi.
Alat-alat nekropsi yang disiapkan antara lain:
- pisau mata lurus untuk menyayat kulit;
- pisau melengkung untuk menyayat kulit;
- gunting dengan ujung tumpul (enterotome),
- gunting dengan ujung lancip,
- botol spesimen/palri/plastik
- gergaji, pahat, kapak, gunting tulang untuk membuka rusuk.
- Benang nilon
- needle
Desifektan untuk mendesinfeksi alat dapat mempergunakan bahan-bahan kimia seperti
kresol, senyawa ammonium quartener, dll.

5. CARA KERJA
Cara meletakkan karkas
— Karkas unggas dibaringkan pada punggungnya (posisi dorso ventral),
- Karkas mamalia ruminansia dibaringkan pada sisi kifi, non ruminasia pada sisi kanan
dan hewan kecil pada punggung (dorso ventral).

Karkas Perlu dibasahi
- Karkas dibasahi dulu dengan air atau desifektan sebelum dilakukan nekropsi untuk

menghindari pencemaran sekan dan lingkungan

Pemeriksaan Keadaan Luar

- Jenis hewan , jenis kelamin, umur, kondisi tubuh, kulit, selaput lendir mata dan mulut
paruh, hidung, lidah, gigi, telinga, keadaan perut, kelenjar susu, pangkal ekor bawah
perut, bidang dalam paha, ceracak, dil. Diperiksa dengan cermal.

D TR A A —
Terbitan ke 2
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Melepaskan Tungkai

- Keempat tungkai hewan mamalia dilepaskan dan tubuhnya dengan dikuliti terlebih
dahulu sehingga jaringan muskulatur dan kelenjar limpa bawah kulit dapat diperiksa,

- Kedua tungkai pada hewan unggas juga di lepaskan agar lebih mudah telentang.

Membuka Rongga Perut

- Rongga perut dibuka dengan sayatan sepanjang garis median perut, peritoneum ditusuk
tumpul dilanjutkan dengan irisan memanjang. Setelah itu otot-otot dinding perut dipotong
dan dilepaskan untuk memeriksa letak alat-alat pencernaan dalam rongga perut.

Membuka Rongga Dada

- Sebelumnya keadaan diafragma diperiksa, dinding rongga dada dibuka dengan irisan
pada muskulatur kedua sisi rongga dada, kemudian dibuat diiris dari bagian atas tulang
rusuk pertama kearah pertengahan tulang rusuk terakhir. Diafragma dan pertautan
antara mediastinum dan stemum dilepaskan.

Mengeluarkan Isi Rongga Dada

- Jantung dan paru-paru dikeluarkan bersamaan dengan lidah dan seluruh trachea Lidah
dikeluarkan dengan memotong tulang lidah pada sendi rawannya. Trachea dilepaskan
dari pertautan otot leher dan esophagus, aorta dipotong pada tempat menyilang
esophagus, kerongkongan dikeluarkan dan dipotong dipertengahan leher. Paru-paru
dilepaskan mulai dari belakang vena cara dipotong. Kemudian paru-paru bersama
jantung trachea dan lidah dikeluarkan.

Memeriksa Isi Rongga Dada

- Paru-paru Trachea diletakkan di atas meja bedah dengan ligamentum trachea dibagian
atas, lobus paru-paru diletakkan secara rapi. Trachea dan Brochus besar dibuka Buat
insan besar pada lobus paru-paru dan lakukan uji apung. Jantung diletakkan dengan
ventrikel kiri di sebelah kanan sekan. Ventrikel kiri dan kanan diins sejajar sulkus
longitudinal. Aorta serta arteri pulmonalis dibuka.

_
Terbitan ke 2
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Mengeluarkan Isi Rongga Perut

- Limpa dan omentum dikeluarkan. Limpa diiris pada hilus untuk memeriksa keadaan
pulpanya. Usus dikeluarkan dengan mengikat ganda rektrum dan memotong antara
kedua ikatan ini. Usus dilepaskan dari alat penggantunganya sampai pancreas. Usus
diikat ganda lagi dan dipotong. Beberapa kelenjar linfe mediastinalis diiris. Diafragma
duns untuk mengeluarkan lambung dan esophagus. Kedua ginjal dan hati dikeluarkan,

Alat urogenital dikeluarkan dengan menggeraji tulang pinggul beberapa centi menter kiri
dan kanan dari symphisis pelvis.

Memernksa Isi Rongga Perut

- Lambung diiris pada kurvatura mayor demikian juga pada rumen, reticulum, omasum,
abomasum (ruminansia) dan ventrikulus, proventriculus (unggas). Usus dibuka pada
bagian pertautan dengan alat penggantungnya. Setelah pembungkus ginjal dibuka, ginjal
yang satu diiris memanjang yang lain dibiarkan utuh. Buat beberapa irisan pada hati;
kantung empedu dibuka (kecuali pada hewan tanpa kantung empedu seperti gajah,

kuda, rusa dll) Alat urogenital dibuka. Pada unggas, bursa fabrisius dan seka tonsil dan
proventriculus juga dibuka.

Membuka Otak

- Kepala dipisahkan dan persendiaan atlanto-occipitalis, kulit dan otot kepala juga
dipisahkan. Irsan pertama dibuat tranversal pada belakang/posteriaor rongga mata
irsan, dibagian lateral mulai dari dorsal foramen magnum menuju tepi posterior rongga
mata. Irisan ini mungkin perlu dibantu pahat sehingga otak bisa keluar secara utuh.

Memeriksa Otak
- Perhatikan selaput otak. Berbagai bagian otak diiris untuk melihat bagian dalamnya.

Memeriksa sendi dan kelenjar-kelenjar
- Persendiaan dibuka untuk melihat kemungkinan artritis. Juga kelenjar-kelenjar susu dan
linfoglandula supramamaria juga dipenksa.

e —————————— e ————
Terbitan ke 2
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Mengambil Spesimen
- Spesimen diambil secara lege artis untuk pemeriksaan mikrobiologik, parasitologik,
histopatologik dan toksikologi.

6. PEMBACAAN HASIL
Interprestasi lesi patologi anatomi diarahkan pada suatu kesimpulan diagnosa penyakit

apabila lesi tersebut bersifat patognomonik. Jika lesi tidak patognomonik, disimpulkan

dengan diagnosa morfologi.
Disusun Penyela Patologl
Reference John M King, Lois Roth-Johnson, David C Dodd and Manon E NewsomThe Necropsy
Book A Guide for Veterinary Students, Residents, Clinicians, Pathologists and Biological
Researchers, January 2013

Terbitan ke 2
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No Bagian : 21
METODE UJI
HISTOPATOLOGI

1. RUANG LINGKUP
Pemeriksaan Histopatologi adalah pemeriksaan mikroskopik terhadap organ/jaringan yang
mengalami perubahan morfologi sel atau jaringan yang terinfeksi

2. PRINSIP
Pengujian histopatologi merupakan salah satu pemeriksaan berdasarkan perubahan
morfologi jaringan atau sel terinfeksi agen penyakit. Perubahan morfologi jaringan atau sel
dapat diamati setelah dilakukan pewamaan H&E dari preparat jaringan terinfeksi.

3. PEREAKSI

Pereaksi yang diperiukan dalam pembuatan preparat histopatologi antara lain: formalin
buffer netral 10% yang dibuat dengan mencampur 6,5 gram sodium fosfat dibasik
anhydrous (Na;HPO4) ditambah 4,0 gram sodium fosfat monobasik, 900 ml aquades dan
100 ml formalin (37-40%). Larutan H & E yang dipersiapkan dengan cara menambahkan
100 gram ammonium/potasium alum dalam 100 ml aquades selanjutnya dipanaskan dan
ditambahkan 5 gram kristal haematoxylin dilarutkan dalam 50 ml alkohol absolul. Setelah itu
ditambahkan perlahan-lahan 2,5 gram merkuri oksida sampai berwama jingga gelap.
Setelah dingin tambahkan 2-4 ml asam asetat glasial per 100 ml larutan. Larutan ini periu
disaring. Larutan acid alkohol dibuat dengan cara menambahkan 10 ml hidroklorik acid
dengan 1000 ml alkohol 70%. Larutan ammonium yaitu 2-3 ml ammonium hidroksida
dicampur dengan 1000 ml aquades. Larutan stok eosin alkohol 1% yaitu 1 gram eosin Y
water soluble ditambah 20 ml aqudes dan 80 ml alkohol 95%. Selanjutnya larutan stok
eosin 1% diambil sebanyak 1 bagian dicampur dengan 3 bagian alkohol 80%).

4. PENGAMBILAN DAN PENANGAN SAMPEL
Spesimen untuk pengujian histopatologi berupa bagian perbatasan antara organ yang
normal dan berlesi yang diambil dimasukkan ke dalam buffer neutral formalin 10% dengan
perbandingan 1 bagian jaringan dengan 10 bagian buffer neutral formalin 10%.

—— e e e — . ——— e —— R — e e e
Terbitan ke 2
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§. PERALATAN

Kode Dokumen = MU PAT BVET-LPG

Beberapa peralatan yang digunakan antara lain tissue processor, tissue embeding,
mikrotom, pisau mikrotom dispossible Automatic staining, jarum ose, inkubator (38-42°C),
Flotation Bath,Hot plate, gelas preparat, gelas penutup, mikroskop binokuler, pensil kaca,
pinset, skalpel no.22, satu set jar (emmbeding casette).

6. TEHNIK PENGUJIAN HISTOPATOLOGI
6.1. Setelah proses fiksasi dilakukan pemotongan jaringan (trimming) yaitu pemotongan
tipis jaringan dengan ketebalan kurang lebih 5 mikron

6.2. Dehidrasi.

Jaringan didehidrasi pada tisue processor selama 23 jam.

6.3. Emmbedding.

Cassete embedding yang telah diisi spesimen jaringan dimasukan ke
processor dengan pengaturan waktu seperti tabel berikut .

dalam tissue

Proses Reagensia Waktu
Fiksasi Formalin buffer 10% 2 jam
Formalin buffer 10% 2 jam
Dehidrasi Alkohol 80 % 2 jam
Alkohol 95 % 2 jam
Alkohol absolut 2 jam
Alkohol absolut 3 jam
Clearing Xylol 3 jam
Xylol 3 jJam
Impregnasi Parafin 2 jam
Parafin 2 jam

- Cassete embedding dikeluarkan dari lissue prosesor.

- Keluarkan organ dar cassette embedding lalu masukan dalam bistmout lalu
tuangkan parapin kedalam bistmout, tutup dengan cassette embedding kemudian
beri label lalu dinginkan pada alat processor embedding bagian yang cool/dingin.

Terbitan ke 2
Tanggal tertst 16 Junt 2023
Status Dokumen Terkendah



|ASLi]

Kode Dokumen MU PAT BVET-LPG

“5%, BALAI VETERINER LAMPUNG
@
=

6.4. Pemotongan (cutting).

Pemotongan blok janngan menggunakan mikrotom dengan ketebalan 3-5 mikron

641 Gelas preparat dibersihkan dengan handuk supaya bersih, kemudian diisi
dengan nomor patologi dengan menggunakan pensil kaca Mikrotom distel
menunjukan 3 mikron. Pisau mikrotom kasar difiksir pada mikrotom.

64.2 Ambil blok jaringan. Permukaan yang akan dipotong didinginkan dan difiksir
pada mikrotom  Blok jaringan dipotong dengan pisau mikrotom kasar,
sehinggga didapatkan permukaan yang rata.

643 Pisau mikrotom diganti dengan pisau yang halus. Blok jaringan dipotong
kembali, dipilih potongan yang terbaik Potongan jaringan diambil dengan
menggunakan kuas dan jarum ose. Janngan diapungkan kedalam bak air
yang telah berisi larutan. Janngan dibiarkan mengapung, bagian yang melipat
diratakan sehingga permukaannya rata

644 Jaringan disalut dengan gelas perparat yang telah berisi nomor patologi.
Preparat dimasukkan ke dalam hotplate dan dibiarkan semalam, minimal 12
jam janngan siap diwarnai.

6.5 Pewarnaan (staining).

Untuk melihat perubahan histopatologis jaringan, preparat diwarnai dengan H & E.
Proses pewamaan H & E dapatl dilihat pada tabel berikut ini

No Reagensia Waktu

1 Xylol | 5 menit

2 Xylol 1l 5 menit

3 Xylol 11l 5 menit
4 Alkohol absolut | 5 menit
5 Alkohol absolut || 5 menit
6 Alkohol 95% 5 menit

7 Alkohol 95% 5 menit

8 Alkohol 90% 5 menit

9 Alkohol 90% 5 menit

10 Aquades 1 menit
11 Harris-haemotoxylin 5 menit
12 Aqudes 15 menit
13 Eosin 2 menit
14 Alkohol 90% 3 menit
15 Alkohol 90% 3 menit

Terbitan ke 2
Tanggal terbit 16 Juni 2023
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16 Alkohol 95% 3 menit
17 Alkohol 95% 3 menit
18 Alkohol Absolut 3 menit
19 Alkohol Absolut 3 menit
20 Xylol IV 5 menit
21 Xylol V 5 menit
22 Dimounting dengan permount

7. PEMERIKSAAAN PADA MIKROSKOP .
Preparat jaringan yang telah diwamnai, kemudian diperiksa di bawah mikroskop dengan
pembesaran 10x, 100x dan 400x .

8. CARA MENETAPKAN HASIL
Pengujian histopatologi dilakukan pada mikroskop sinar diawali dengan pembesaran
objektif 40X. Organ diperiksa satu persatu secara cermat. Lesi mikroskopik diarahkan pada
suatu kesimpulan diagnosa penyakit apabila lesi tersebut bersifat patognomonik. Jika lesi
tidak patognomonik, disimpulkan dengan diagnosa morfologi.

Disusun _ : | Penyelia Patologi
Reference : | S. Kim Suvarna, Christopher Layton, John D. Bancroft. Theory and Practice of

Histological Techniques. Eighth Edition. March 2018.
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a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 5
Pemanasan 1 Jam 473 5 .001 .552 5 .000
Pemanasan 2 Jam .367 5 .026 .684 5 .006
Pemanasan 3 Jam .349 5 .046 771 5 .046
Pemanasan 4 Jam .367 5 .026 .684 5 .006
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Kruskal Wallis
B NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
perlakuan N Mean Rank
Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 20.00
Pemanasan 1 Jam 5 3.20
Pemanasan 2 Jam 5 7.90
Pemanasan 3 Jam 5 16.70
Pemanasan 4 Jam 5 17.20
Total 25

Test Statistics®?

Total Skor
Kruskal-Wallis H 20.529
Df 4
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: perlakuan



c. Uji Mann-Whitney Test

Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 8.00 40.00
Pemanasan 1 Jam 5 3.00 15.00
Total 10

Test Statistics?

Hasil

Pemeriksaan

Sum of Ranks

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.887
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008P
a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Perlakuan
Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan

Pemanasan 2 Jam

Total

40.00
15.00

Test Statistics?
Hasil

Pemeriksaan

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.835
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008

a. Grouping Variable: Perlakuan

b. Not corrected for ties.



Mann-Whitney Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 6.50 32.50
Pemanasan 3 Jam 5 4.50 22.50
Total 10
Test Statistics?
Hasil
Pemeriksaan
Mann-Whitney U 7.500
Wilcoxon W 22.500
Z -1.491
Asymp. Sig. (2-tailed) .136
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310b
a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 6.50 32.50
Pemanasan 4 Jam 5 4.50 22.50
Total 10

Test Statistics?

Hasil

Pemeriksaan

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

7.500
22.500
-1.500
134
.310P

a. Grouping Variable: Perlakuan

b. Not corrected for ties.
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PENGARUH PEMANASAN PADA PROSES FIKSASI JARINGAN HISTOLOGI GINJAL
MENCIT (Mus musculus) TERHADAP KUALITAS SEDIAAN DENGAN PEWARNAAN
HEMATOXYLIN EOSIN (HE)

Ajeng Nurfitandari!, Resti Arania?, Misbahul Huda?
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis
Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjung Karang

ABSTRAK
Fiksasi adalah proses pengawetan kimia dari jaringan biologis, tujuannya untuk mencegah degradasi jaringan dan

menghentikan aktivitas enzimatik yang dapat mengubah atau merusak jaringan. Suhu/temperatur sangat berpengaruh dalam
proses fiksasi jika menggunakan teknik pemanasan dimulai dari suhu kamar yang ditingkatkan secara perlahan. Suhu fiksasi
yang lebih tinggi dapat dilakukan dengan waktu yang singkat. Pemanasan dalam histologi adalah langkah yang digunakan
untuk meningkatkan penetrasi fiksasi ke dalam jaringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sediaan yang
difiksasi menggunakan pemanasan dengan meningkatkan suhu dan mempersingkat waktu fiksasi. Jenis penelitian ini
eksperimen, 25 preparat jaringan ginjal mencit dibagi dalam 5 perlakuan yang difiksasi pada suhu (20-25°C) dan suhu 40°C
waktu 1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4 jam. Dianalisis menggunakan uji statistik Kruskall Wallis Test dengan nilai signifikasi
p<0,05. Hasil kualitas sediaan histologi ginjal mencit dengan fiksasi tanpa pemanasan (20-25°C) memiliki rerata skor paling
tinggi (12), fiksasi suhu 40°C waktu 4 jam didapatkan rerata skor (11,6), waktu 3 jam (11,4), waktu 2 jam (8,6) dan waktu 1
jam (6,8). Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis Test antara control/tanpa pemanasan dan fiksasi suhu 40°C didapatkan nilai
>0,05 (tidak ada perbedaan). Sehingga fiksasi suhu 40°C waktu 3 jam dan 4 jam dapat digunakan sebagai mempersingkat
waktu fiksasi.

Kata Kunci: Ginjal Mencit (Mus muculus), Kualitas Sediaan, Fiksasi, Waktu.

The Effect of Heating on the Fixation Process of Histological Tissue in Mouse Kidneys (Mus
Muculus) on the Quality of Hematoxylin Eosin (HE) Staining

ABSTRACT

Fixation is the chemical preservation process of biological tissues aimed at preventing tissue degradation and halting
enzymatic activity that could alter or damage the tissues. Temperature plays a significant role in the fixation process,
especially when using the heating technique, which starts at room temperature and gradually increases. Higher fixation
temperatures can be applied for shorter periods. Heating in histology is used to enhance the penetration of fixatives into the
tissues. The objective of this study is to determine the quality of specimens fixed using heating by increasing the temperature
and shortening the fixation time. This experimental study involved 25 mouse kidney tissue samples divided into 5 treatments,
fixed at temperatures of 20-25°C and 40°C for 1 hour, 2 hours, 3 hours, and 4 hours. The data were analyzed using the
Kruskall-Wallis statistical test with a significance value of p<0.05. The results showed that the quality of histological
preparations of mouse kidneys fixed without heating (20-25°C) had the highest mean score (12), while fixation at 40°C for 4
hours had a mean score of (11.6), 3 hours (11.4), 2 hours (8.6), and 1 hour (6.8). According to the Kruskal-Wallis test results,
there was no significant difference (p>0.05) between the control (no heating) and fixation at 40°C. Therefore, fixation at 40°C
for 3 hours and 4 hours can be used to shorten the fixation time.

Keywords: Mouse Kidneys (Mus musculus), Quality of Preparations, Fixation, Time
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Pendahuluan

Pemeriksaan histopatologi merupakan pemeriksaan
rutin yang dilakukan untuk setiap jaringan yang dikirim ke
laboratorium patologi anatomi. Pengolahan jaringan yang
baik akan memberikan kualitas hasil sediaan yang
memuaskan untuk dinilai oleh patolog. Kualitas sediaan
hasil pengolahan jaringan dipengaruhi oleh banyak faktor,
terutama dari tahap-tahap pengolahan jaringan itu sendiri
(Musyarifah, 2018). Salah satu tahapan pada pembuatan
sediaan histologi adalah fiksasi. Fiksasi adalah proses
pengawetan kimia dari jaringan biologis. Fiksasi biasanya
dilakukan dengan menggunakan agen fiksasi, seperti
formalin yang bertujuan untuk mencegah degradasi jaringan
dan menghentikan aktivitas enzimatik yang dapat mengubah
atau merusak jaringan (Muthiawati et al., 2023).

Fiksasi adalah suatu upaya untuk mengawetkan
komponen sel atau jaringan agar tidak berubah dan tidak
mudah rusak, Bahan fiksasi yang dipakai pada penelitian ini
yaitu larutan Neutral Buffered Formalin (NBF) 10%, larutan
ini digunakan karena lebih mudah dan bisa mengawetkan
jaringan dalam waktu yang cukup lama sekitar 12-24 jam.
Fiksasi yang benar adalah dasar dalam pembuatan preparat
histologi yang baik. Hasil fiksasi dapat membuat pewarnaan
menjadi jelas dan tentunya menghasilkan gambaran
mikroskopis serta diagnosis yang benar. Faktor- faktor yang
fiksasi adalah
penetrasi larutan, waktu penetrasi, volume pengawet dan
tingkat keasaman/(pH), serta waktu/durasi fiksasi (Khristian
etal.,2017).

Suhu/temperatur sangat berpengaruh dalam proses
fiksasi jika menggunakan teknik pemanasan disarankan
dimulai dari suhu kamar yang ditingkatkan secara perlahan

dapat mempengaruhi suhu/temperatur,

sehingga suhu mencapai 45°C. Suhu ini merupakan suhu
yang dapat diterima dengan baik untuk menjaga morfologi
sel dan jaringan dengan kualitas yang baik. Peningkatan
suhu pada larutan fiksasi juga dapat dilakukan dengan suhu
yang lebih tinggi sampai 65°C namun perlu diperhatikan
waktu yang digunakan harus lebih singkat (Khristian et.al.,
2017).

Pemanasan dalam proses fiksasi jaringan histologi
adalah
penetrasi agen fiksasi ke dalam jaringan. Ini membantu
memastikan bahwa agen fiksasi meresapi seluruh bagian
jaringan dengan baik, sehingga memperkuat struktur
jaringan dan mencegah degradasi selanjutnya. Pemanasan
dapat dilakukan dengan metode, seperti pemanasan uap atau
pemanasan dalam larutan fiksasi yang panas.

langkah yang digunakan untuk meningkatkan

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
sediaan yang difiksasi menggunakan pemanasan dengan
meningkatkan suhu dan mempersingkat waktu fiksasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah jaringan ginjal yang
masuk ke Instalasi Patologi Anatomi Balai Veteriner
Lampung. Sampel dalam penelitian ini merupakan
bagian dari populasi yakni ginjal dari mencit yang
dilakukan proses pemotongan pada jaringan. Data yang
didapat dari hasil skoring penilaian kualitas sediaan
histologi ginjal mencit (Mus muculus) diuji statistik
dengan uji Kruskall Wallis Test dengan nilai signifikasi
(p>0,05) agar dapat mengetahui apakah ada perbedaan
atau tidak antara kualitas sediaan menggunakan fiksasi
tanpa pemanasan (20-25°C) dan variasi waktu 1 jam, 2
jam, 3 jam dan 4 jam pada suhu 40°C.

Hasil

Hasil penelitian pengaruh pemanasan pada proses fiksasi
jaringan histologi ginjal mencit (mus musculus) terhadap
kualitas sediaan dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin
(HE) di balai veteriner lampung pada bulan mei 2024,
diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1 Perbandingan hasil kualitas sediaan histologi
ginjal mencit dengan fiksasi tanpa pemanasan
dan variasi waktu 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam
pada suhu 40°C.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui:

Perlakuan Jumlah  Total Rata-
Sampel Skoring  rata
Fiksasi 24 Jam/Tanpa Pemanasan 5 60 12
Fiksasi 1 Jam Pada Suhu 40°C 5 34 6,8
Fiksasi 2 Jam Pada Suhu 40°C 5 43 8,6
Fiksasi 3 Jam Pada Suhu 40°C 5 57 11,4
Fiksasi 4 Jam Pada Suhu 40°C 5 58 11,6

Berdasarkan tabel 1 kualitas sediaan histologi ginjal
mencit dengan fiksasi tanpa pemanasan (20-25°C)
memiliki rerata skor paling tinggi yaitu 12, diikuti
dengan fiksasi variasi waktu 4 jam pada suhu 40°C
dengan rerata skor 11,6, fiksasi variasi waktu 3 jam pada
suhu 40°C dengan rerata skor 11,4, fiksasi variasi waktu
2 jam pada suhu 40°C dengan rerata skor 8,6 sedangkan
rerata paling rendah fiksasi variasi waktu 1 jam pada suhu
40°C yaitu 6,8. Berdasarkan skoring penilain kualitas
sediaan dikatakan baik jika memiliki skor 10-12, yang
berarti kelima perlakuan terdapat 3 perlakuan memiliki
kualitas baik, 1 perlakuan memiliki kualitas kurang baik
dan 1 perlakuan memiliki kualitas tidak baik. Selanjutnya
untuk mengetahui adanya perbedaan kualitas sediaan
histologi ginjal mencit dengan variasi waktu fiksasi,
maka dilakukan uji normalitas Kruskal Walls Test
dengan nilai signifikasi p < 0,05.



Hasil Uji Kruskall Wallis Test menunjukan nilai
signifikasi 0,000 (p<0,05), dimana nilai p value
kurang dari batas kritis sehingga dapat disimpulkan
menolak HO dan menerima HI maka ada perbedaan
signifikan terhadap kualitas sediaan dengan
pewarnaan Hematoxylin Eosin pada proses fiksasi
menggunakan pemanasan 40°C dan tanpa pemanasan
suhu kamar (20-25°C).

Karena Kruskall Wallis hanya dapat mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan yang bermakna tanpa bisa
mengetahui rata-rata antar perlakuan maka
dilanjutkan uji Post Hoc dengan menggunakan Uji
Mann Whitney

Tabel 2 Hasil Uji Mann Whitney

Perlakuan Hasil Uji Mann Whitney Keterangan
Pemanasan 1 Jam 40°C 0.004 Ada Perbedaan
Pemanasan 1 Jam 40°C 0.005 Ada Perbedaan
Pemanasan 1 Jam 40°C 0.136 Tidak Ada Perbedaan
Pemanasan 1 Jam 40°C 0.134 Tidak Ada Perbedaan

Pembahasan

Gambar 1 Hasil Sediaan Menggunakan Fiksasi
Tanpa Pemanasan Pada Sisi Kiri
Perbesaran 40X (A) dan Sisi Kanan
Perbesaran 400X (A1), Waktu 1 Jam
Suhu 40°C Pada Sisi Kiri Perbesaran 40X
(B) dan Sisi Kanan Perbesaran 400X
(B1), 2 Jam Suhu 40°C Pada Sisi Kiri
Perbesaran 40X (C) dan Sisi Kanan
Perbesaran 400X (C1), 3 Jam Suhu 40°C

Pada Sisi Kiri Perbesaran 40X (D) dan
Sisi Kanan Perbesaran 400X (D1) dan 4
Jam Suhu 40°C Pada Sisi Kiri Perbesaran
40X (E) dan Sisi Kanan Perbesaran 400X
(ED).

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat hasil, sebagai

berikut :

1. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan
histologi ginjal mencit dengan waktu fiksasi tanpa
pemanasan suhu kamar (20-25°C), diperoleh 12 dari
skor maksimal 12. Berdasarkan nilai rerata skor
dapat disimpulkan bahwa seluruh sediaan jaringan
histologi ginjal mencit dengan waktu fiksasi tanpa
pemanasan suhu kamar (20-25°C), memiliki
kualitas sediaan baik. Fiksasi tanpa pemanasan suhu
kamar (20-25°C), memiliki skor baik pada inti sel,
sitoplasma, ketebalan, lipatan, goresan mata pisau
dan kontras pewarnaan.

2. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan
histologi ginjal mencit dengan waktu 1 jam suhu
40°C, diperoleh 6,8 dari skor maksimal 12.
Berdasarkan nilai rerata skor dapat disimpulkan
bahwa seluruh sediaan jaringan histologi ginjal
mencit dengan waktu fiksasi 1 jam suhu 40°C,
memiliki kualitas sediaan tidak baik. Fiksasi dengan
variasi waktu 1 jam suhu 40°C, memiliki skor tidak
baik pada inti sel, sitoplasma, ketebalan, lipatan,
goresan mata pisau dan kontras pewarnaan. Hasil
yang sesuai dengan Khistian & Inderiati (2017)
yang menyatakan bahwa peningkatan suhu pada
larutan fiksasi juga dapat dilakukan dengan suhu
yang tinggi namun diperhatiakn jika waktu harus
lebih singkat.

3. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan
histologi ginjal mencit dengan waktu 2 jam suhu
40°C, diperoleh 8,6 dari skor maksimal 12.
Berdasarkan nilai rerata skor dapat disimpulkan
bahwa seluruh sediaan jaringan histologi ginjal
mencit dengan waktu fiksasi 2 jam suhu 40°C,
memiliki kualitas sediaan kurang baik.

4. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan
histologi ginjal mencit dengan waktu 3 jam suhu
40°C, diperoleh 11,4 dari skor maksimal 12.
Berdasarkan nilai rerata skor dapat disimpulkan
bahwa seluruh sediaan jaringan histologi ginjal
mencit dengan waktu fiksasi 3 jam suhu 40°C,
memiliki kualitas sediaan baik. Fiksasi dengan
variasi waktu 3 jam memiliki skor baik pada inti sel,
sitoplasma, ketebalan, lipatan, goresan mata pisau
dan kontras pewarnaan.

5. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan

histologi ginjal mencit dengan waktu 4 jam suhu
40°C, diperoleh 11,6 dari skor maksimal 12.
Berdasarkan nilai rerata skor dapat disimpulkan



bahwa seluruh sediaan jaringan histologi ginjal
mencit dengan waktu fiksasi 4 jam suhu 40°C,
memiliki kualitas sediaan baik. Fiksasi dengan
variasi waktu 4 jam memiliki skor baik pada inti
sel, sitoplasma, ketebalan, lipatan, goresan mata
pisau dan kontras pewarnaan.

6. Pengaruh fiksasi kualitas sediaan jaringan
histologi ginjal mencit dengan menggunakan
pemanasan suhu kamar (20-25°C) dan variasi
waktu 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam pada suhu 40°C
berdasarkan inti sel, sitoplasma, ketebalan, lipatan,
goresan mata pisau dan kontras pewarnaan.

7. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
kualitas sediaan pada proses fiksasi jaringan
histologi  ginjal mencit (Mus  musculus),
menunjukkan hasil fiksasi waktu 3 jam pada suhu
40°C dan 4 jam pada suhu 40°C didapatkan hasil
yang baik seperti control/tanpa pemanasan suhu
kamar (20-25°C), sehingga dapat digunakan
sebagai mempersingkat waktu fiksasi.
Dibandingkan fiksasi waktu 1 jam pada suhu 40°C
didapatkan hasill tidak baik dan 2 jam pada suhu
40°C didapatkan hasil kurang baik.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya dapat disarankan untuk

melakukan penelitian, sebagai berikut :

1. Dapat dilakukan menggunakan organ/jenis hewan
percobaan lainnya agar mendapatkan hasil
maksimal.

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan seperti
pemeriksaan histopatologi untuk mengetahui efek
perlakuan dalam tingkat kerusakan organ.

3. Dapat dilakukan penelitian lanjutan terhadap
fiksasi dengan waktu lebih lama, sehingga untuk
memaksimalkan hasil sediaan.
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